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Lapas Banyuwangi Salurkan Hasil Panen
Sayur untuk Keluarga Warga Binaan
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Petugas Lapas Banyuwangi membagikan sayuran kepada keluarga warga binaan

BANYUWANGI — Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kelas IIA Banyuwangi
kembali menunjukkan kepeduliannya kepada masyarakat dengan menyalurkan
hasil panen sayuran kepada keluarga warga binaan, Kamis (30/1/2025). Jenis



sayur yang dibagikan yaitu sawi dan kangkung. Pembagian sayur dilakukan usai
pelaksanaan layanan kunjungan tatap muka.
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Kepala Lapas Banyuwangi, Mochamad Mukaffi menyebut kegiatan itu



merupakan wujud nyata kepedulian Lapas Banyuwangi terhadap masyarakat,
sekaligus mendukung program ketahanan pangan. Hasil panen sayuran berupa
sawi dan kangkung itu berasal dari kegiatan pembinaan pertanian yang dilakukan
pada lahan terbatas di area Lapas.

“Penyaluran hasil panen sayur kepada keluarga warga binaan juga kami lakukan
untuk memotivasi warga binaan agar fokus memperbaiki diri dan mengikuti
kegiatan pembinaan dengan baik. Meskipun lahan yang digunakan terbatas,
namun kami optimalkan agar mampu menghasilkan sayur yang maksimal,”
terang Mukaffi.



Mukaffi menjelaskan, kegiatan itu juga merupakan bagian dari program
pemberdayaan warga binaan agar memiliki keterampilan yang dapat
dimanfaatkan ketika telah selesai menjalani pidana. Selain disalurkan kepada
keluarga warga binaan, lanjut Mukaffi, sebagian sayuran juga disetorkan kepada
penyedia bahan makanan sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan makanan
warga binaan.



“Selain menghasilkan sayuran segar, kegiatan ini juga melatih warga binaan agar
memiliki bekal keterampilan yang bermanfaat setelah mereka kembali ke
masyarakat. Sayuran juga akan diolah untuk memenuhi tingkat kebutuhan gizi
bagi warga binaan,” pungkas Mukaffi.



